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PENDAHULUAN

Proses interaksi manusia dilakukan melalui proses komunikasi, bentuknya
dapat berupa komunikasi positif ataupun komunikasi negatif. Komunikasi positif
dapat diketahui melalui proses interaksi yang konstruktif. Sebal'iknyta denganl
komunikas;i negative justru banyak memperlihatkan penyampaian mforr.nam-
palsu, karena seseorang pasti pernah berkata tidak jujur kepada o-rang l‘aln -ch
dalam interaksi sosial sehari-harinya. Berdasarkan kajian keilmuan p.Sll(Ologl sosial
PeNyampaian informasi palsu disebut sebagai tipuan komunikasi. ﬁsyarisi
Pada umumnya mengenalnya sebagai tindakan berbohong.. Dalam si uzl Wnkzm
elama satu hari manusia pasti melakukan kebohongan di d‘-ﬂazl m;“]. r:elalui
Mterakg; sosialnya. Penelitian mengenai hal tersebut dap.;.at klt;o)etae r:l;ran o

3sil penelitian. Pertama studi yang disampaikan 0181?1 Vrij (20 :ari ataugs s
bahwa Tata-rata manusia berbohong hampir dua kéh (.ialam Sat:emukan dalam
Paruh ki saat melakukan interaksi sosial. Studi lainnya me

itas
n pertemanan komuni
“elasi yang dekat. Misalnya relasi teman sekolah dan p



KELOMPOK RENTAN

:eellompok rentan (vulnerable group) atau kadang juga disebut
mmk""ﬂggmai:(minahzed group) mempunyai konotasi dan
B ng sama. Lalu, sebenarnya apa kelompok rentan
4"hflemiﬁ_ki arti kelompok yang mudah
u peka; mengalami ketimpangan

im kelompok rentan itu mencakup
), perempuan, dan orang
masuk perempuan ibu
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ar pas tentang lsu-ﬁil sosial
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